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Abstract 
Data collection on regional potential at the Papua Province Manpower Service is currently still 
manual, so the data collection, processing and dissemination of information is ineffective. This 
research aims to build an integrated regional potential data collection information system. The 
waterfall method and object-based analysis are used in system development. The C# 
programming language is used to build the system. Black box testing is performed to ensure 
system functionality. The Black box testing that is applied results in testing each system 
functionality scenario that runs well based on the results of data collection and system design. 
The regional potential data collection information system has been designed to meet the needs 
of the Papua Province Manpower Service. This system can help the Manpower Department in 
managing regional potential data more effectively and efficiently, as well as in producing 
information that is useful for decision making. 
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Abstrak 
Pendataan potensi daerah pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua saat ini masih manual, 
sehingga proses pendataan, pengolahan, dan penyebaran informasi menjadi tidak efektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi pendataan potensi daerah secara 
terintegrasi. Metode Waterfall dan analisis berbasis objek digunakan dalam pengembangan 
sistem. Bahasa pemrograman C# digunakan untuk membangun sistem. Pengujian Black box 
dilakukan untuk memastikan fungsionalitas sistem. Dalam pengujian Black box yang diterapkan 
menghasilkan pengujian setiap skenario fungsionalitas sistem yang berjalan dengan baik 
berdasarkan hasil pengumpulan data dan perancangan sistem. Sistem informasi pendataan 
potensi daerah yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua. 
Sistem ini dapat membantu Dinas Tenaga Kerja dalam mengelola data potensi daerah secara 
lebih efektif dan efisien, serta dalam menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan. 
Kata kunci: Sistem Informasi; Potensi Daerah; Provinsi Papua 
 
1. Pendahuluan 

Sistem informasi merupakan sekumpulan prosedur yang membantu organisasi dalam 
menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan dan pengendalian. Tujuan utamanya 
adalah menghasilkan informasi yang tepat, kepada orang yang tepat, dan pada waktu yang 
tepat[1]. Lebih dari sekadar data yang diolah, informasi harus bermanfaat bagi penggunanya. 
Tepat waktu, tepat orang, dan tepat nilai adalah tiga pilar yang menentukan nilai informasi. Data 
yang tidak memenuhi pilar ini dianggap sebagai sampah informasi[1]. Fokusnya adalah pada 
pendataan potensi daerah. Provinsi Papua, kaya akan sumber daya alam dan keberagaman 
budaya, memerlukan pendekatan terintegrasi dalam mengelola informasi potensi daerah dan 
tenaga kerja. 

Latar belakangnya muncul dari pemahaman akan urgensi data akurat mengenai potensi 
daerah di Papua. Sistem informasi manajemen di Dinas Tenaga Kerja dapat meningkatkan 
pemantauan efektif terhadap aspek seperti tenaga kerja lokal, lapangan pekerjaan, keterampilan 
yang dibutuhkan, dan peluang investasi di sektor ketenagakerjaan. Saat ini, pendataan potensi 
daerah di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua masih dilakukan secara manual dimana proses ini 
melibatkan tahap persiapan, pengumpulan data (primer dan sekunder), pengolahan data manual, 
dan penyajian data masih dalam bentuk tabel. Banyaknya data yang terhimpun melibatkan 
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sumber data primer dari masyarakat dan instansi pemerintah serta data sekunder dari BPS dan 
instansi pemerintah lainnya yang pada dasarnya data yang banyak ini tentunya membuat proses 
pernyortiran sesuai aspek memakan waktu yang tidak sedikit. Transaksi data melibatkan Dinas 
Tenaga Kerja, petugas pendataan, masyarakat, dan instansi pemerintah lainnya, dengan 
banyaknya isntansi yang terhubung secara tidak langsung diperlukan sistem untuk mengelola 
data mentah tersebut. Dalam Informasi yang kemudian dihasilkan mencakup data demografi, 
ketenagakerjaan, dan ekonomi yang proses ini berdampak pada kurangnya data yang akurat 
karena dilakukan penyortiran secara manual. Akses informasi hasil pendataan terbuka untuk 
pemerintah dan masyarakat, dengan penyebaran melalui publikasi, pendistribusian langsung, 
dan media massa yang membutuhkan sistem informasi yang mampu untuk menyebarkan 
informasi hasil pendataan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, terdapat beberapa alasan mengapa kami 
yakin bahwa SIPPD dapat menyelesaikan permasalahan pendataan potensi daerah di Dinas 
Tenaga Kerja Provinsi Papua: SIPPD akan mengotomatisasi proses pendataan mulai dari 
pengumpulan dan pengolahan data hingga penyajian informasi[2], otomatisasi ini akan 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendataan, menghemat waktu dan sumber daya[3], 
petugas pendataan dapat fokus pada tugas yang lebih penting, seperti verifikasi data dan analisis 
informasi dan transparansi informasi ini akan meningkatkan akuntabilitas dan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan daerah[4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun “Sistem Informasi Pendataan Potensi Daerah 
Di Wilayah Kerja Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua”. Dalam penerapan Sistem Informasi 
Pendataan Potensi Daerah Di Lingkungan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua akan memberikan 
kemudahan dalam mengakses informasi, mengurangi kesalahan manusia dalam pengelolaan 
data, dan mempercepat proses pengambilan keputusan.  
 
2. Tinjauan Pustaka  
      Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan saat ini, 
yaitu: pertama berjudul “Sistem Informasi Pendataan Potensi Pertanian Kabupaten Kepulauan 
Talaud Berbasis Web” oleh Widia Nofhita Gumolung dkk tahun 2021. Penelitian ini membahas 
tentang sistem informasi pendataan potensi yang sedang berjalan memiliki kendala yaitu petugas 
pendata harus turun lapangan untuk mendapatkan data melalui lokasi kebun milik petani dan 
dalam melakukan pendataan memerlukan waktu yang cukup lama. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan sistem Waterfall. Pemodelan sistem yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pemodelan terstruktur. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah PHP dan MySQL. Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Black box testing. Hasil penelitian ini adalah sistem informasi pendataan potensi 
pertanian Kabupaten Kepulauan Talaud berbasis web dengan petugas pendata dapat dengan 
mudah melakukan pendataan dan pengunjung web (user) dapat mengakses informasi secara 
online tanpa harus berhubungan langsung dengan petugas pendata[5].  

Penelitian kedua dengan judul “Pendataan Potensi Desa Berbasis Website Melalui 
Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata)” oleh Trisnawaty AR dkk tahun 2021. Penelitian ini membahas 
tentang Sistem informasi data Potensi Desa di Kelurahan Maccorawalie berupa potensi sumber 
daya alam dan penduduk pada tingkat desa biasanya masih menggunakan sistem pelaporan 
manual. Hal ini menimbulkan beberapa kendala, terutama pada ketidakvalidan dan 
ketidakcocokan data. Sering pula terjadi kendala pada saat pencarian informasi tentang 
penduduk baru, maupun penduduk yang pindah. Demikian pula halnya dengan penyediaan data, 
misalnya data pekerjaan, data pendidikan, data demografi penduduk serta data potensi desa 
lainnya yang sering tidak diperbaharui. Penelitian ini menggunakan metode penelitian waterfall. 
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam penelitian ini adalah PHP dan MySQL. Hasil 
penelitian ini adalah sistem informasi manajemen desa yang dapat membantu terpublikasinya 
potensi-potensi yang ada di Kelurahan Maccorawalie sebagai salah satu bentuk pelayanan publik 
yang optimal, transparan dan efisien, sehingga permasalahan-permasalahan yang ada dapat 
diketahui oleh pemerintah dan dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah untuk 
memprioritaskan dalam hal pemberian bantuan dana pembangunan[6].  

Penelitian ketiga dengan judul “Implementasi Framework Codeigniter Untuk Sistem 
Informasi Potensi Dan Peluang Investasi (Studi Kasus Di Dinas DPMPTSP Provinsi Sumatera 
Barat)” oleh Dimas Dwi Randa dkk tahun 2023. Penelitian ini membahas tentang Potensi yang 
bagus dari alam Sumatera Barat memang layak untuk di tampilkan ke masyarakat luas yang ingin 
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berinvestasi. Terutama wilayah dan lokasi yang berpotensi dan perpeluang dalam investasi. 
Selama ini informasi yang disampaikan kepada masyarakat tidak begitu spesifik. Sehingga 
masyarakat dan investor tidak mengetahui potensi dan peluang investasi yang ada di lingkungan 
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan sistem 
waterfall. Pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemodelan berorientasi 
objek menggunakan UML. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
PHP dengan framework CodeIgniter dan MySQL Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi Sipopei 
yang dapat memudahkan masyarakat dalam mencari informasi terkait investasi yang ada di 
Provinsi Sumatera Barat, dan memudahkan juga operator daerah dalam mengentrikan data 
secara realtime[7].  

Penelitian keempat dengan judul “Aplikasi Pemetaan Potensi Desa di Kabupaten 
Minahasa Selatan” oleh Abdul Latif Limbanadi, Yaulie D. Y. Rindengan dan Virginia Tulenan 
tahun 2018. Penelitian ini membahas tentang minimnya informasi tentang potensi yang ada pada 
desa di Kabupaten Minahasa Selatan serta cara pengolahan data potensi yang masih manual 
menyebabkan kurangnya pemanfaatan sumberdaya yang ada, sehingga diperlukan adanya 
teknologi seperti Sistem Informasi Pemetaan Potensi yang berguna untuk memberikan informasi 
teraktual yang dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan sistem (SDLC) dengan model 
rapid application development (RAD). Pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemodelan berorientasi objek menggunakan UML. Hasil dari penelitian ini adalah Aplikasi 
Pemetaan Potensi Desa di Kabupaten Minahasa Selatan yang dilengkapi dengan peta lokasi dari 
desa yang berada di Kabupaten Minahasa Selatan. Selain itu dengan adanya aplikasi pemetaan 
potensi desa ini akan lebih memudahkan masyarakat lokal maupun Pemerintah Daerah dalam 
mencari informasi data potensi desa, serta membantu Unit Dinas Perkebunan dan juga Dinas 
Perkianan dan Kelautan di Kabupaten Minahasa Selatan dalam meningkatkan potensi desa yang 
ada di Kabupaten Minahasa Selatan[8].  

Penelitian kelima dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Pendataan Potensi Desa / 
Kelurahan Berbasis Web” oleh Johan Alexander dkk tahun 2020. Penelitian ini membahas 
tentang proses pengisian data yang masih harus diinputkan secara manual dan di cetak 
kemudian diserahkan kepada panitia saat KKN selesai yang dimana laporan potensi 
desa/kelurahan tersebut akan dikumpulkan dan dikelola oleh LPPM UNSRAT tetapi data yang 
telah terkumpul sangat sulit dianalisa karena belum terkomputerisasi. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan sistem (SDLC) dengan model rapid application development 
(RAD). Pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemodelan berorientasi 
objek menggunakan UML. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
PHP dan MySQL. Framework yang digunakan dalam penelitian ini adalah CodeIgniter. Hasil dari 
penelitian ini adalah aplikasi pendataan potensi desa/kelurahan berbasis web ini memungkinkan 
data yang telah diambil oleh mahasiswa/mahasiswi peserta KKNT untuk dikumpulkan dalam satu 
server database. Hal ini tentu akan sangat mempermudah siapapun yang membutuhkan data 
potensi desa/kelurahan baik bagi peneliti maupun pemerintah daerah, aplikasi pendataan potensi 
desa/kelurahan ini dapat menjadi altenatif pilihan untuk melakukan pendataan potensi 
desa/kelurahan yang lebih baik[9]. 
 Perbedaan konsep dari lima penelitian diatas adalah pada penelitian ini dibuat adanya 
modul pelaporan statistik tren tenaga kerja dan modul pelatihan khusus untuk memantau 
kebutuhan dari daerah. Modul pelaporan pada penelitian kali ini juga menampilkan statistik 
komprehensif yang dapat membantu dalam pemantauan kebutuhan tenaga kerja dan pelatihan 
tenaga kerja yang tersedia pada Balai Latihan Tenaga Kerja Papua. 
 
3. Metodologi 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 
waterfall. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan studi 
literatur. Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis berbasis objek dengan 
perancangan menggunakan UML. Bahasa pemrograman yang digunakan pada penelitian ini 
adalah C# (C-Sharp)[2][3]. Pengujian Blackbox digunakan pada penelitian ini sebagai metode 
pengujian sistem untuk menguji fungsionalitas sistem. 

Dalam penelitian ini, mengadopsi metode pengembangan sistem Waterfall (Gambar 1) 
yang mengikuti alur hidup perangkat lunak secara sekuensial[10]. Tahapannya dimulai dari: 
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Gambar 1. Langkah-langkah Waterfall 

 
1) Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang diperlukan, khususnya data 
sumberdaya alam dan sumber daya buatan di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Provinsi 
Papua. 

2) Desain 
Desain sistem yang dibuat menggunakan Unified Modelling Language (UML)[11][12], 
dengan representasi seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 

3) Pengkodean 
Sistem informasi pendataan potensi daerah yang dikembangkan dalam penelitian ini 
menggunakan bahasa pemrograman C# (C-Sharp) dan basis data MySQL[13][14]. 

4) Pengujian 
Tahap pengujian akan mengevaluasi sistem yang telah dibangun menggunakan metode 
pengujian Blackbox[15][16]. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Analisis Kebutuhan 
 Analisis kebutuhan ini fokus pada sistem informasi yang akan digunakan oleh Dinas 
Tenaga Kerja Provinsi Papua untuk mendata potensi daerah. Analisis kebutuhan dilakukan 
dengan menggunakan beberapa metode, antara lain:  

1) Wawancara dengan stakeholders, seperti staf Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua, BLK 

Papua, dan masyarakat. 

2) Observasi proses pendataan potensi didaerah-daerah yang memiliki potensi sumberdaya 
alam. Melakukan review/scanning data pendataan potensi daerah sumberdaya alam. 

Berikut adalah beberapa kebutuhan fungsional SIPPD:  
1) Sistem dapat mengelola data potensi daerah termasuk tenaga kerja lokal, keterampilan 

yang dibutuhkan, dan peluang investasi. 

2) Sistem dapat mengelola analisa data sumber daya potensi daerah, 

3) Sistem dapat mengelola pemetaan dan visualisasi data untuk membantu representasi 

grafis dari potensi daerah, 

4) Sistem dapat mengelola program pelatihan dan pengembangan tenaga kerja sesuai 

dengan kebutuhan, 

5) Sistem dapat mengelola laporan tentang keseluruhan potensi sumberdaya, laporan 

pelatihan dan tren potensi daerah. 

6) Sistem dapat mengkonversi laporan dalam bentuk PDF dan Excel. 

4.2 Perancangan 
 Perancangan sistem ini menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 
menggambarkan berbagai aspek sistem. Use Case Diagram (Gambar 2) memberikan gambaran 
bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem yang dibangun, Activity Diagram (Gambar 
3 dan Gambar 4) menjelaskan berbagai aliran yang terjadi pada sistem, Class Diagaram (Gambar 
5) menggambarkan struktur sistem, termasuk definisi-definisi kelas-kelas yang diperlukan. 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol. 13, No. 1, April 2024: 464-475  

468 

 
Gambar 2 Use Case Diagram Sistem 

 

 
Gambar 3 Activity Diagram Mengelola Potensi Daerah 
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Gambar 4 Activity Diagram Mengelola Pelatihan 

 

 
Gambar 5 Class Diagram Sistem 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol. 13, No. 1, April 2024: 464-475  

470 

4.3 Implementasi Sistem 
 Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi sistem informasi pendataan potensi daerah di 
lingkungan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua, berikut merupakan implementasi dari 
perancangan sistem yang dibangun: 
 

 
Gambar 6 Halaman Dashboard 

  
Gambar 6 merupakan halaman dashboard administrator saat setelah berhasil melakukan 

login. Data dalam widget didapatkan dari hasil inputan yang dimasukkan sebelumnya pada menu 
yang tersedia pada sidebar kiri. 
 

 
Gambar 7 Halaman Potensi Daerah Data Kecamatan 

  
Gambar 7 merupakan halaman yang menampilkan data kecamatan yang terdaftar pada 

lingkungan kerja Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua. Data pada tabel kecamatan adalah data 
yang akan ditampilkan dari hasil inputan pada halaman tambah kecamatan (Tombol Tambah 
Kecamatan). Terdapat juga tombol untuk mengarahkan pada halaman kelurahan (Tombol 
Kelurahan). 
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Gambar 8 Halaman Potensi Daerah Data Kelurahan 

  
Gambar 8 merupakan halaman yang menampilkan data kelurahan yang terdaftar pada 

lingkungan kerja Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua. 
 
 

 
Gambar 9 Halaman Pemetaan Wilayah Tingkat Kecamatan 

  
Gambar 9 merupakan halaman yang menampilkan bentuk gambar luas wilayah tingkat 

kecamatan pada kecamatan yang dipilih pada halaman data kecamatan. Luas wilayah diambil 
dari API Google Maps yang kemudian dikalibrasi ulang sesuai dengan luas dan batas wilayah 
kecamatan. 
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Gambar 10 Halaman Potensi Sumberdaya Alam Kecamatan 

 
 Gambar 10 merupakan halaman yang menampilkan data potensi sumberdaya alam pada 
kecamatan yang terdaftar. Data potensi sumberdaya alam ini didapatkan dari dokumen-dokumen 
pendukung. Pada halaman ini juga menampilkan data tenaga kerja lokal yang aktif pada lokasi 
sumberdaya alam. 
 

 
Gambar 11 Halaman Pelatihan 

  
 Gambar 11 merupakan halaman yang menampilkan data pelatihan yang disediakan oleh 
BLK Papua, dimana data ini didapatkan dari informasi dan komunikasi dengan BLK Papua. Pada 
halaman ini juga menampilkan keterampilan yang dibutuhkan oleh instansi yang memberikan 
informasi lapangan kerja kepada BLK Papua sesuai dengan jenis potensi sumberdaya alam yang 
terdaftar. 
 
4.4 Pengujian Sistem 
 Langkah selanjutnya setelah membangun sistem informasi pendataan potensi daerah di 
lingkungan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua yaitu melakukan pengujian sistem menggunakan 
Black box testing. 
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Tabel 1. Pengujian Halaman Login 

No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

1. Apabila salah satu atau kedua 
input tidak benar, lalu klik tombol 
login. 

Tidak berhasil melakukan login dan 
terdapat pesan username atau 
password salah. 

Valid 

2. Mengisi kedua input dengan 
benar 

Berhasil melakukan proses login, 
kemudian diarahkan ke Dashboard 
Administrator 

Valid 

 
 Pada Tabel 1 menjelaskan bahwa sistem perlu untuk memproses akun yang sudah 
terdaftarkan didalam sistem sesuai dengan koneksi dalam database agar mendapatkan 
kredensial yang diijinkan untuk mengakses sistem. 
 Pada Tabel.2 berikut ini akan menguji fungsi CRUD pada setiap modul dalam sistem 
yaitu Modul Potensi Daerah, Modul Pelatihan, Modul Pelaporan dan Modul Pengguna. 
 

Tabel 2. Pengujian CRUD Sistem 

No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

1. Menguji kemampuan sistem 
untuk menambahkan data 

1. Sistem dapat menambahkan data 
baru dengan benar 

2. Sistem dapat memvalidasi data 
yang dimasukkan dan 
menampilkan pesan error jika ada 
data yang tidak valid 

3. Sistem dapat menyimpan data 
dengan aman 

 
Valid 

 
 

Valid 
 

 
Valid 

 
2. Menguji kemampuan sistem 

untuk mengedit data. 
1. Sistem dapat menampilkan data 

yang ingin diedit dengan benar 
2. Sistem dapat mengedit data 

dengan benar. 
3. Sistem dapat menyimpan 

perubahan data dengan aman. 

Valid 
 
 

Valid 
 

Valid 
 

3. Menguji kemampuan sistem 
untuk menghapus data. 

1. Sistem menampilkan daftar data 
yang dapat dihapus. 

2. Sistem dapat menghapus data 
dengan benar. 

3. Sistem menampilkan pesan 
konfirmasi setelah data dihapus. 

Valid 
 
 

Valid 
 

Valid 
 

 
 Pada Tabel.2 menjelaskan bahwa setiap modul yang memiliki fungsi CRUD sudah 
berjalan dengan baik dan sudah memenuhi kebutuhan sistem. 
 

Tabel.3 Modul Pelaporan 

No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

1. Menghasilkan Laporan Data 
Potensi Daerah 

1. Sistem dapat menghasilkan 
laporan data potensi daerah 
dengan benar. 

2. Laporan data potensi daerah 
berisi informasi yang lengkap dan 
akurat. 

3. Laporan data potensi daerah 
dapat difilter berdasarkan wilayah, 
sektor, dan kategori. 

Valid 
 
 
 
 
 

Valid 
 
 

Valid 
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No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 
2. Mengekspor Laporan Data ke 

Format PDF dan Excel 
1. Sistem dapat mengekspor laporan 

data potensi daerah ke format 
PDF dan Excel dengan benar. 

2. Format PDF dan Excel laporan 
data potensi daerah mudah 
dibaca dan dibagikan. 

Valid 
 
 

 
Valid 

 

 
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Black box testing dan 

melibatkan beberapa user dari Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan desain. Hasil pengujian juga 
menunjukkan bahwa konsep yang diusulkan dalam penelitian ini (fitur-fitur fungsional yang telah 
diuji) dapat menyelesaikan masalah yang telah diidentifikasi pada awal penelitian, yaitu: Sistem 
ini menyediakan berbagai fitur analisis data yang dapat membantu Dinas Tenaga Kerja dalam 
mengidentifikasi kesenjangan keterampilan, memprediksi tren pasar kerja, dan membuat 
keputusan yang lebih tepat. Sistem ini menyediakan laporan statistik dan analisis yang 
komprehensif, serta dashboard interaktif yang memudahkan dalam memantau kinerja program 
dan kebijakan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsep yang diusulkan dalam penelitian ini 
berpotensi menyelesaikan masalah yang dihadapi Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua dalam 
pendataan potensi daerah. Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem 
informasi pendataan potensi daerah dapat membantu dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi 
pendataan, efektivitas program ketenagakerjaan, dan peluang kerja dan pendapatan masyarakat. 
 
5. Simpulan 

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua membutuhkan sistem informasi pendataan potensi 
daerah untuk mengelola data potensi daerah secara terpusat dan terstruktur, menganalisis data 
potensi daerah untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 
Sistem informasi pendataan potensi daerah ini dirancang dengan menggunakan UML dan 
mengikuti standar best practices. Sistem ini mudah digunakan dan dapat diakses oleh pengguna 
dari berbagai perangkat.  

Sistem informasi pendataan potensi daerah yang dirancang telah diuji dan terbukti 
berfungsi dengan baik. Sistem ini mampu menambahkan, mengedit, dan menghapus data 
potensi daerah, menganalisis data potensi daerah dan menghasilkan statistik yang akurat, 
menghasilkan laporan data potensi daerah dalam format yang mudah dipahami, mengekspor 
laporan data potensi daerah ke format PDF dan Excel. Sistem informasi pendataan potensi 
daerah yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua. Sistem 
ini dapat membantu Dinas Tenaga Kerja dalam mengelola data potensi daerah secara lebih 
efektif dan efisien, serta dalam menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan.  

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada integrasi SIPPD dengan sistem lain yang ada di 
Dinas Tenaga Kerja Provinsi Papua, hal ini akan memungkinkan terciptanya satu platform 
terintegrasi untuk pengelolaan data ketenagakerjaan dan potensi daerah. pengembangan 
aplikasi mobile SIPPD dapat memudahkan pengguna dalam mengakses data potensi daerah, hal 
ini akan meningkatkan kegunaan dan aksesibilitas data bagi pengguna. Penelitian selanjutnya 
dapat fokus pada peningkatan fitur analisis data SIPPD, hal ini akan memungkinkan pengguna 
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan bermanfaat dari data potensi daerah, 
penelitian selanjutnya juga dapat berfokus pada kajian dampak ekonomi dari SIPPD, hal ini akan 
membantu dalam menentukan manfaat ekonomi dari sistem bagi Dinas Tenaga Kerja Provinsi 
Papua dan masyarakat. 
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